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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Matematika merupakan salah satu unsur dalam pendidikan. Matematika
diambil dari bahasa Yunani kuno “mathema” yang memiliki arti ilmu pengetahuan.
Matematika adalah ilmu yang berisi tentang angka, bilangan, dan simbol yang
menjadi induk dari ilmu pengetahuan.! Matematika merupakan golongan bidang
eksakta yang membutuhkan kemampuan bernalar dan berpikir. Sehingga
penguasaan konsep matematika sangat diperlukan bagi siswa karena tanpa disadari
kegunaan ilmu matematika dapat menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari
baik secara langsung maupun secara tidak langsung.? Pada dasarnya kegunaan
matematika bukan hanya sekedar memberikan teori-teori berupa kemampuan
perhitungan saja, tetapi didalam matematika juga terdapat penataan cara berpikir,
terutama dalam pembentukan menganalisis, membuat sintesis, melakukan evaluasi

hingga kemampuan memecahan masalah.®
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Matematika merupakan ilmu pasti yang dijadikan ilmu dasar dari semua
ilmu pengetahuan.* Matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian
mata pelajaran yang mempunyai peran penting dalam pendidikan dan mendukung
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.® Pentingnya matematika dapat
dilihat pada Hukum RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 37 yang menegaskan bahwa matematika merupakan salah satu mata pelajaran
wajib bagi siswa pada jenjang sekolah dasar dan menengah.® Matematika berperan
dalam mempersiapkan siswa supaya sanggup menghadapi perubahan keadaan yang
berkembang melalui tindakan dasar seperti pemikiran logis, kritis, rasional, dan
cermat serta dapat menggunakan pola pikir matematika baik dalam mempelajari
berbagai ilmu pengetahuan maupun dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga materi

dan proses pembelajaran matematika perlu dikembangkan dan ditingkatkan lagi.

Sisca Afsari mengatakan Pembelajaran matematika yang sering dilakukan
guru selama ini adalah pembelajaran dengan menjelaskan objek matematika,
memberi contoh objek matematika yang baru dijelaskannya, meminta siswa untuk
menyelesaikan soal yang serupa dengan contoh, dan memberi latihan soal.
Pembelajaran matematika seperti itu, cenderung membuat siswa merasa bosan,
kurang tertarik, dan kurang dapat mengembangkan kemampuan berpikir, serta yang
paling menyedihkan prestasi belajar matematika belum memuaskan. Padahal

siswa-siswa tersebut bukanlah siswa yang lemah, tetapi mereka selama ini sibuk
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menghafal objek-objek matematika yang disampaikan oleh gurunya. Objek tersebut
dapat berupa fakta, konsep, prinsip maupun operasi. Karena terlalu banyak yang
harus dihafalkan, akibatnya para siswa tidak dapat berfikir kritis dan kurang siap
dalam menghadapi masalah.” Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
matematika yang baik akan berdampak baik pada aktivitas dan respon siswa , serta
hasil belajar yang tuntas.® Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah

menumbuhkembangkan kemampuan berpikir siswa.

Berpikir merupakan aktivitas yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan
sehari-hari. Berpikir adalah suatu kegiatan yang melibatkan kerja otak untuk
mempertimbangkan sesuatu. Berpikir timbul secara internal dari dalam pikiran
tetapi dapat diperkirakan dari perilaku. Berpikir merupakan sebuah proses yang
melibatkan beberapa manipulasi pengetahuan dalam sistem kognitif. Berpikir
diarahkan dan menghasilkan perilaku yang memecahkan masalah atau diarahkan
pada solusi. Proses berpikir siswa dalam pembelajaran di dalam kelas berbeda-
beda, yaitu ada yang berpikir tinggi, berpikir sedang, dan berpikir rendah dalam

memecahkan masalah matematika.

Salah satu macam berpikir yang tidak semua orang bisa melakukannya
adalah berpikir tingkat tinggi, sebab berpikir tingkat tinggi hanya diperuntukkan
untuk orang yang mempunyai daya nalar yang tinggi dan mempunyai rasionalitas
logika yang tinggi pula. Berpikir tingkat tinggi adalah berpikir pada level yang lebih

tinggi dari pada sekedar mengingat fakta atau menceritakan kembali sesuatu yang

" 1bid.
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didengar kepada orang lain. Berpikir tingkat tinggi menuntut seseorang untuk
melakukan sesuatu terhadap fakta, yaitu memahaminya, menyimpulkannya,
menghubungkannya dengan fakta dan konsep lain, mengkategorikan,
memanipulasi, menempatkan fakta secara bersama-sama dalam cara baru, dan

menerapkannya dalam mencari solusi dari masalah.

Pada dasarnya kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat diterapkan dalam
berbagai disiplin ilmu salah satunya pelajaran matematika. Kemampuan bepikir
tingkat tinggi merupakan pengembangan kemampuan pemahaman dengan
pemberian tugas kepada siswa terhadap materi pembelajaran supaya bisa berpikir
secara kritis, cakap memecahkan problema dan membuat keputusan pada keadaan
sulit. Tujuan utama dari berikir tingkat tinggi adalah bagaimana meningkatkan
kemampuan berpikir siswa pada jenjang lebih tinggi, terutama dengan kemampuan
untuk menerima berbagai macam informasi yang datang, memecahkan masalah
dengan wawasan yang dimiliki serta membuat putusan dalam keadaan-keadaan
yang komplek.® Pentingnya kemampuan berpikir tingkat tinggi perlu dilatih kepada
peserta didik, didukung oleh visi pendidikan matematika yang mempunyai dua arah
pengembangan yaitu memenuhi kebutuhan masa kini dan masa yang akan datang.
Karena kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan suatu proses pemikiran
seseorang yang menciptakan suatu gagasan baru, masuk akal dan berdasar

matematis.'® Ciri utama kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah kritis dan kreatif.

® Raiha Mariana, Hidayah Ansor, and Siti Mawaddah, “Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
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Mahasiswa Pendidikan Matematika) 1, no. 1 (2016): 49-55.
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Peran penting kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran matematika

terletak pada proses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran matematika siswa harus didorong untuk terus
aktif dan guru harus memiliki potensi untuk memancing siswa agar rasa ingin
tahunya menjadi tinggi dan mengembangkan pemahamannya sendiri. Arini
menyatakan bahwa berpikir tingkat tinggi terjadi ketika seseorang memperoleh
informasi baru yang disimpan dalam memori kemudian menata ulang atau
memperluas informasi tersebut untuk mencapai tujuan atau menemukan
kemungkinan jawaban dalam kondisi yang membingungkan.t! Dalam
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi terutama dalam mata pelajaran
matematika perlu keyakinan dan kemauan dari dalam diri yang disebut dengan

disposisi matematis.

Disposisi matematis adalah sebuah dorongan, kesadaran, atau antusiasme
untuk mempelajari matematika dan berperilaku positif dalam menyelesaikan
permasalahan matematis dengan percaya diri, gigih, tekun, bersifat fleksibel,
menunjukkan minat dan rasa keingintahuan yang tinggi, kecenderungan memonitor
pola berpikir dan kemauan sendiri.? Katz dalam Vincentia berpendapat mengenai
disposisi bahwa, “a disposition is a tendency to exibit frequently, consciously, and
voluntary a pattern of behavior that is directed to a broad goal”. Artinya disposisi

adalah kecenderungan untuk berperilaku secara sadar, teratur, dan sukarela untuk

11 Arini Ulfah Hidayati, “Melatih Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Dalam Pembelajaran
Matematika Pada Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar 4, no. 20
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mencapai suatu tujuan tertentu.'® Disposisi matematis berperan penting dalam
kegiatan belajar matematika. Disposisi matematis penting untuk dikembangkan
karena dapat menunjang keberhasilan siswa dalam belajar matematika. Dengan
disposisi matematis yang dimiliki oleh siswa, diharapkan siswa mampu
menyelesaikan masalah, mengembangkan kegiatan kerja yang baik dalam
matematika, serta bertanggung jawab terhadap belajar matematika.* Siswa yang
memiliki disposisi yang tinggi maka akan lebih gigih, tekun, dan berminat dalam
mengeksplorasi hal-hal baru sehingga memungkinkan siswa untuk memiliki
pengetahuan yang lebih dibandingkan dengan siswa yang memiliki disposisi yang

rendah.'®

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fairuz Idris telah
membahas mengenai kemampuan berpikir tingkat tinggi berdasarkan tingkatan
berpikir taksonomi bloom, namun bukan materi persamaan linear satu variabel dan
tidak ditinjau dari disposisi matematis siswa.'® Penelitian yang dilakukan Astriana
Jenita Dewanti juga membahas Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi dalam
Pemecahan Masalah Matematika, namun tidak ditinjau dari disposisi matematis

siswa dan tidak menggunakan materi persamaan linea satu variabel.!” Sama halnya
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dengan penelitian Cindy Fiana juga membahas kemampuan berpikir tingkat tinggi
namun dengan materi aritmatika sosial dan didasarkan pada gender.'® Sedangkan
penelitian Ulfa Luthfiani ditinjau dari disposisi matematis siswa, namun tidak
membahas kemampuan berpikir tingkat tinggi dan materi persamaan linear satu

variabel .

Berdasarkan hasil TIMSS tahun 2015, Indonesia berada pada peringkat 45
dari 50 negara yang mengikuti dengan skor matematika 397. Sedangkan hasil PISA
pada tahun 2018 menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat 72 dari 79
negara.?’ Hasil tersebut berdampak pada salah satu kemampuan matematika yaitu
kemampuan berpikir tingkat tinggi karena hal tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir tingkat tinggi di Indonesia masih perlu ditingkatkan terutama

dalam menyelesaikan masalah matematika.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada September 2023 siswa kelas
VI1-8 MTsN 1 Blitar peneliti melihat tugas-tugas latihan siswa dan masih banyak
dari siswa kesulitan memahami maksud soal karena siswa tidak mampu
menganalisa permasalahan yang diberikan dengan baik sehingga siswa perlu
menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu kemampuan menganalisis,

mengevaluasi, dan mencipta. Selain itu, keaktifan siswa dalam belajar matematika

Empat Ditinjau Dari Gaya Belajar” (Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, 2019).
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cukup baik namun sikap kepercayaan diri dalam belajar matematika, sikap
ketekunan dan rasa ingin tahu dalam melaksanakan tugas matematika bervariasi
dan sebagian dari siswa masih kurang. Apabila siswa gagal menyelesaikan soal
yang diberikan dengan baik siswa kehilangan kepercayaan dirinya dan menjadi
kurang aktif dikelas, tidak berani bertanya, dan memilih diam. Siswa menganggap
bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit. Siswa yang memiliki minat
yang tinggi terhadap matematika akan cenderung mampu menyelesaikan
permasalahan matematika dengan baik. Berdasarkan hal tersebut siswa perlu
memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi dan salah satu faktor yang mendukung
adalah sikap positif terhadap matematika. Disposisi matematis sangat menunjang
keberhasilan belajar matematika terutama meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Untuk itu, peneliti ingin mengetahui kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa dalam mata pelajaran matematika khususnya dalam menyelesaikan

soal materi persamaan linear satu variabel yang ditinjau dari disposisi matematis.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan, maka dapat

dirumuskan fokus penelitian sebagai berikut.

1. Bagaimana kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dengan disposisi
matematis tinggi dalam menyelesaikan soal persamaan linear satu variabel kelas
VII MTsN 1 Blitar?

2. Bagaimana kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dengan disposisi
matematis sedang dalam menyelesaikan soal persamaan linear satu variabel

kelas VII MTsN 1 Blitar?



3. Bagaimana kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dengan disposisi
matematis rendah dalam menyelesaikan soal persamaan linear satu variabel

kelas VII MTsN 1 Blitar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dengan disposisi
matematis tinggi dalam menyelesaikan soal persamaan linear satu variabel kelas
VII MTsN 1 Blitar.

2. Mendeskripsikan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dengan disposisi
matematis sedang dalam menyelesaikan soal persamaan linear satu variabel
kelas VII MTsN 1 Blitar.

3. Mendeskripsikan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dengan disposisi
matematis rendah dalam menyelesaikan soal persamaan linear satu variabel

kelas VII MTsN 1 Blitar.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis

maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan

memberikan sumbangan pemikiran dalam mengembangkan ilmu pengetahuan



b)

d)

dalam pembelajaran matematika khususnya dalam upaya untuk meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam menyelesaikan soal persamaan
linear satu variabel.

Secara Praktis

Bagi Sekolah

Sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan yang berkaitan
dengan disposisi matematis untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi dalam matematika.

Bagi Guru

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam menyelesaikan
soal-soal persamaan linear satu variabel. Memberikan motivasi kepada guru
untuk lebih peka terhadap perkembangan disposisi matematis siswa dengan
materi tertentu. Sehingga dapat mencari cara yang mudah dalam menyampaikan
materi dan dapat diserap siswa dengan baik.

Bagi Siswa

Sebagai masukan bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi dengan menumbuhkan dan mengembangkan disposisi matematis yang
dimiliki siswa dengan sikap positif untuk merespon segala sesuatu yang muncul
dalam menyelesaikan persoalan.

Bagi Peneliti lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai wawasan oleh peneliti

lain dalam rangka mengadakan penelitian lebih lanjut.
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E. Penegasan Istilah

Untuk memperkuat dalam memahami judul penelitian ini maka akan
dijelaskan suatu penegasan istilah dengan mencari dan menemukan teori-teori yang

akan dijadikan sebagai landasan penelitian, diantarannya:

1. Secara Konseptual

a) Berpikir Tingkat Tinggi

Berpikir tingkat tinggi merupakan berpikir yang melatih kemampuan kognitif
peserta didik pada tingkatan yang lebih tinggi, yaitu peserta didik mampu
menggabungkan fakta dan ide dalam proses menganalisis, mengevaluasi
sampai pada tahap membuat berupa memberikan penilaian terhadap suatu fakta
yang dipelajari atau bisa mencipta dari sesuatu yang telah dipelajari secara

kreatif.?
b) Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan berpikir kritis dan
kreatif yang baik dalam pengambilan keputusan dan pemecahan masalah yang

berkaitan dengan menganalisis, mengevaluasi hingga mencipta.??

c) Disposisi matematis

21 Tia Agusti Annuuru, Riche Cynthia Johan, and Mohammad Ali, “Peningkatan Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi Dalam Pelajaran IImu Pengetahuan Alam Peserta Didik Sekolah Dasar
Melalui Model Pembelajaran Treffinger,” EDUTCEHNOLOGIA 3, no. 2 (2017): 136-44.

22 Anderson W. Lorin and David R. Krathwol, Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran,
Pengajaran, Dan Asesmen (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2017).
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Disposisi matematis adalah ketertarikan dan apresiasi terhadap matematika
sehingga menimbulkan kecenderungan untuk berpikir dan bertindak dengan

cara yang positif.?3
d) Persamaan Linear Satu Variabel

Persamaan Linear Satu Variabel adalah kalimat terbuka yang dihubungkan oleh

tanda sama dengan dan hanya mempunyai pangkat satu.?

2. Secara Operasional

a) Berpikir

Berpikir merupakan suatu aktivitas dalam pikiran manusia yang kerjanya
memproses informasi yang diperoleh yang terlihat dari perilaku manusia.
Berpikir merupakan suatu usaha atau tindakan dimana pikiran digunakan untuk
mencari solusi dari suatu masalah berdasarkan informasi yang didapat atau
pengalaman didalam kehidupan sehari-hari sehingga penemuan menjadi terarah

kepada suatu tujuan.
b) Berpikir Tingkat Tinggi

Berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan berpikir yang melatih siswa
untuk dapat berpikir kritis dan kreatif. Berpikir tingkat tinggi melatih siswa

untuk mampu menganlisis, mengevaluasi dan mencipta.

¢) Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

23 NCTM, Curriculum and Evaluation Standarts for School Mathematics (USA: NCTM,
1989).

24 Amir Tjolleng, Intisari Matematika Buku Pintar Para Juara Untuk Kelas 7, 8, 9 SMP/MTs,
ed. Marina Ariyani (Jakarta: Bhuana Ilmu Populer, 2022).
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d)

F.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah cara berpikir lebih tinggi, bukan
hanya sekedar dengan cara mengingat atau menghafal dan menyampaikan
informasi yang diketahui saja tetapi mampu mengembangkan informasi baru
untuk berpikir secara kritis, kreatif dalam upaya menentukan keputusan dan

memecahkan masalah pada situasi baru.

Disposisi Matematis

Disposisi matematis merupakan suatu keyakinan, kepercayaan dan minat siswa
terhadap matematika. Disposisi matematis memiliki kecenderungan untuk
berpikir dan bertindak dengan cara yang positif dalam belajar matematika dan

melaksanakan berbagai kegiatan matematika.

Persamaan Linear Satu Variabel

Persamaan Linear satu variabel adalah persamaan yang memiliki satu variabel

dan berpangkat paling tinggi satu.

Sistematika Penelitian

Peneliti menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut.

1.

Bagian Awal

Tersusun atas halaman sampul dan halaman judul

Bagian Inti

Bab | pendahuluan, tersusun atas: (a) Konteks Penelitian, (b) Fokus Penelitian,
(c) Tujuan Penelitian, (d) Manfaat Penelitian, (3) Penegasan Istilah, dan (f)

Sistematika Pembahasan.

13



Bab Il Kajian Pustaka, tersusun atas: (a) Berpikir, (b) Berpikir Tingkat Tinggi,
(c) Kemampuan berpikir Tingkat Tinggi, (d) Disposisi Matematis, () Materi
Persamaan Linear Satu Variabel, (f) Penelitian Terdahulu, dan (g) Paradigma
Penelitian.

Bab 111 Metode Penelitian, tersusun atas: (a) Pendekatan dan Jenis Penelitian,
(b) Kehadiran Penelitian, (c) Lokasi Penelitian, (d) Sumber Data, (e) Instrumen
Penelitian, (f) Teknik Pengumpulan Data, (g) Teknik Analisis Data, (h)
Pengecekan Keabsahan Data, dan (i) Tahap-tahap Penelitian.

Bab 1V Hasil Penelitian, tersusun atas: (a) Deskripsi Data, (b) Analisis Data (c)
Temuan Penelitian

Bab V Pembahasan, tersusun atas pembahasan temuan penelitian

Bab VI Penutup, tersusun atas, (a) Kesimpulan dan (b) Saran

Bagian Akhir

Tersusun atas (a) Daftar Pustaka, (b) Lampiran-Lampiran, dan (c) Biografi

Penulis.
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